BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dikumpulkan dan diolah, maka peneliti
menyimpulkan, bahwa bahan utama Lancaran Projotamansari adalah karya R. M.
Palen Suwanda. Awal mula gendhing ini berupa komposisi karawitan berbentuk
monggang ketawang dan bubaran dalam laras slendro dan pelog, kemudian
berubah menjadi lancaran setelah dilakukan seleksi dan revisi oleh Tim BP-7.
“Festival Kesenian Tradisional Kabupaten Bantul tahun 2007” yang
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2007 menggunakan Lancaran
Projotamansari sebagai materi lomba. Para peserta lomba yang terdiri dari 17
kecamatan se-Kabupaten Bantul diberi kebebasan dalam menggarap gendhing
guna meningkatkan kreativitas seniman di wilayah Kabupaten Bantul. Namun,
dari 17 peserta hanya terdokumentasi 10 video, karena terhambat oleh
pengarsipan data. Berdasarkan kesepuluh Kkarya terdapat berbagai bentuk
irama/wirama (irama I, I, dan rangkep), irama/warna garapan/jenis garapan
dangdut, mars, langgam, % , pola tabuhan pinjalan ngracik, lamba, genjlengan,
sekaten, carabalen (ala karawitan Bali), bentuk gendhing playon, rambangan.
Namun sayangnya hasil dari perlombaan ini tidak ditindaklanjuti. Artinya
tidak disebarluaskan, karena untuk menggantikan lancaran Projotamansari yang
sudah berkembang dan telah tersosialisasikan itu tidak mudah. Demikian juga
proses pembakuannya pun harus melalui persetujuan berbagai kalangan, sehingga

lomba tersebut hanya berfungsi sebatas meningkatkan kreativitas masyarakat.
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B. Saran

Proses penelitian sangat terkendala oleh ketersediaan materi diskotika dan
arsip pada Lembaga Pemerintahan Daerah Tingkat Il Bantul. Saran peneliti
kepada PEMDA Kabupaten Bantul, mengingat pentingnya pendokumentasian,
maka sebaiknya PEMDA Bantul melakukan sistem pendokumentasian dan

pengarsipan secara baik.
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